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Abstract 

Abstrak 

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran berperan besar pada 

kemampuan kognitif peserta didik. Pendekatan saintifik ini dapat 

didesain melalui media pembelajaran yang digunakan. Di era 

globalisasi dan informasi ini, perkembangan media pembelajaran juga 

semakin maju. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

menjadi komponen utama dalam pengembangan media pembelajaran 

dan transformasinya menjadi media digital. Penggunaan media digital 

 

The scientific approach to learning plays a significant role in students'
 cognitive  abilities.  This  scientific  approach  can  design  through  the 
learning media used. Learning media development is also progressing
 in  this  era  of  globalization  and  information.  Information  and 
Communication  Technology  is  a  significant  component  in  the 
development  of  learning  media  and  its  transformation  into  digital 
media. The use of digital media in the scientific learning process can 
be an alternative solution to hone science students' abilities in facing 
the  challenges  of  21st-century  learning  and  the  Merdeka  Belajar 
program.  “Merdeka  Belajar”  states  that  education  must  create  a 
happy  atmosphere.  The  Merdeka  Belajar  program  needs  to  support 
with fun digital learning media. Learning supported by digital media 
will make it easy for students to understand the concepts studied so 
that fun learning can realize. The training aims to enable teachers to 
produce  digital  learning  media  that  support  the  implementation  of 
learning in the Merdeka Belajar program.
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dalam proses pembelajaran saintifik dapat menjadi salah satu alternatif 

solusi yang dapat digunakan untuk mengasah kemampuan peserta 

didik sains dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad 21 dan 

program merdeka belajar. Merdeka Belajar menyatakan bahwa 

pendidikan harus menciptakan suasana yang membahagiakan. 

Program merdeka belajar perlu didukung dengan media belajar digital 

yang menyenangkan. Pembelajaran yang didukung dengan media 

digital akan membuat peserta didik mudah memahami konsep yang 

dipelajari sehinga pembelajaran menyenangkan dapat terwujud. 

Pelatihan yang diadakan ini bertujuan agar guru dapat menghasilkan 

media pembelajaran digital yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran pada program merdeka belajar. 

Kata-kata kunci: media digital, pembelajaran saintifik, merdeka 

belajar 

 

PENDAHULUAN 

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran Fisika sangat berpengaruh pada kemampuan 

kognitif peserta didik (Suliman, 2017). Kemampuan berpikir kreatif dapat ditumbuhkan 

dengan pembelajaran saintifik (Hajar. 2017). Guru memainkan peran penting dengan 

kompetensinya dalam menggunakan teknologi baru yang merupakan prasyarat penting untuk 

penerapan keterampilan ini secara efektif. Guru harus memiliki kemampuan dalam 

menerapkan teknologi dalam pembelajaran, yang kita kenal sebagai Teknologi, Pedagogis, 

Content Knowledge (TPACK). Technology Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

adalah model desain pembelajaran yang mempertimbangkan relevansi antara materi, 

pedagogi, dan teknologi pembelajaran (Yani, 2009). TPACK untuk mata pelajaran sains, dapat 

memberikan peran penting dalam menjelaskan konsep dan fenomena sains. Peran ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa karena dapat menyajikan kondisi belajar yang kondusif.  

Penggunaan media dalam pembelajaran mempunyai manfaat yang sangat besar, antara lain  

(1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. (2) Proses pembelajaran menjadi lebih 

jelas dan menarik. (3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. (4) Efisiensi dalam waktu 

dan tenaga. (5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. (6) Media memungkinkan proses 

belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. (7) Media dapat menumbuhkan sikap 

positif siswa terhadap materi dan proses belajar. (8) Merubah peran guru ke arah yang lebih 

positif dan produktif (Karo-karo, 2018). Di era globalisasi dan informasi ini, perkembangan 

media pembelajaran juga semakin maju. Penggunaan Teknologi Informasi (TI) sebagai media 

pembelajaran sudah merupakan suatu tuntutan (Muhson, 2018). 

Banyak model media pembelajaran digital untuk bidang fisika yang telah dikembangkan 

seperti modul digital (Ghaliyah, 2018; Nurmayanti, 2015, Febrianti, 2017), lembar kerja 

peserta didik (Fitriani, 2017), media video pembelajaran (Nuzuliana, 2015), dan media e-

learning (Efrita, 2016; Bakri, 2017; Bakri, 2018).  Penggunaan media digital dalam proses 

pembelajaran saintifik dapat menjadi salah satu alternatif solusi yang dapat digunakan untuk 

mengasah kemampuan peserta didik sains dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad 21 

(Subekti, 2017). 

Program Merdeka Belajar bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang bahagia, baik 

bagi peserta didik  maupun para guru. Merdeka Belajar itu bahwa pendidikan harus 
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menciptakan suasana yang membahagiakan. (Media Indonesia). Program merdeka belajar 

perlu didukung dengan media belajar digital yang menyenangkan. Pembelajaran yang 

didukung dengan media digital akan membuat peserta didik mudah memahami konsep yang 

dipelajari sehinga pembelajaran menyenangkan dapat terwujud. 

Berdasarkan uraian di atas, pembuatan media pembelajaran digital sangat perlu dilatihkan agar 

guru kompeten dalam melaksanakan pembelajaran fisika yang saintifik dan menyenangkan 

pada program merdeka belajar. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Program kegiatan ini akan diadakan di komunitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

FISIKA di Kabupaten Bogor. Jangka waktu pelatihan direncakan 9 bulan (April s.d. Desember 

2020), yang terbagi menjadi persiapan, pelaksanaan sosialisasi, monitoring dan evaluasi, serta 

penyusunan laporan. Adapun sifat pelatihan ini berkelanjutan sampai menghasilkan karya 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran saintifik di kelas. 

Sasaran kegiatan pelatihan ini adalah guru-guru Fisika SMA di wilayah Kabupaten Bogor 

yang tergabung dalam MGMP FISIKA Kabupaten Bogor. Kegiatan ini melingkupi: 

1. Pelatihan pengenalan media digital dalam pembelajaran Fisika 

2. Pelatihan pembuatan media video pembelajaran Fisika 

3. Pelatihan pembuatan modul digital dalam pembelajaran Fisika 

4. Implementasi media digital dalam pembelajaran Fisika di sekolah  

5. Evaluasi pelaksanaan pelatihan 

6. Pelaporan Kegiatan 

Adapun alokasi kegiatan seperti ditunjukkan TABEL 1 berikut. 

 

TABEL 1. Alokasi Jam Pelatihan 

No Kegiatan JAM 

1. Penyusunan materi pelatihan 10 JP 

2. Pelatihan pembuatan media video pembelajaran 20 JP 

3. Pelatihan Penyusunan Modul Digital  untuk Pembelajaran Saintifik 20 JP 

4. Implementasi media digital dalam pembelajaran Fisika di Sekolah 10 JP 

5.  Evaluasi pelatihan 8 JP 

 

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelaksanaan pelatihan menggunakan system pelatihan online dengan system paparan melalui 

link Zoom dan pembelajaran online di LMS P2M rumpun Fisika FMIPA UNJ dengan laman; 

https://p2mfisika.smart-unj.id/. Setiap peserta diberikan username dan password untuk 

mengakses materi dan pelaporan hasil kegiatan di laman; https://p2mfisika.smart-unj.id/. 

Kegiatan dibuka oleh ketua MGMP Fisika Kabupaten Bogor. Peserta pelatihan terdiri dari 

guru Fisika di lingkup wilayah kerja MGMP Kabupaten Bogor. Setiap peserta dibuatkan akun 

di laman web pelatihan https://p2mfisika.smart-unj.id/. 

Kegiatan dimulai dengan mengenalkan bentuk modul yang dapat dikembangkan dan bagaian-

bagian yang dapat ditampilkan. 
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GAMBAR 1. Bentuk modul digital yang dapat dibuat dengan menggunakan platform 3D 

PageFlip 

 

Banyak representasi yang dapat ditampilkan dan keunggulan modul ini dapat digunakan di 

dalam jaringan maupun di luar jaringan. Semua fitur dapat digunakan di luar jaringan. Untuk 

fitur evaluasi jika digunakan di luar jaringan peserta tetap mendapatkan umpan balik, tetapi 

guru tidak mendapatkan laporan perkembangan hasil belajar siswa. Modul dapat menampilkan 

video sehingga siswa dapat melakukan tahapan pembelajaran saintifik. 

Guru-guru peserta pelatihan mempiunyai keinginan yang kuat untuk dapat mengembangkan 

modul digital ini. Antusias peserta pelatihan terlihat dari permintaan peserta untuk dapat 

dilatihkan Teknik pengembangan modul digital ini. Peserta meminta penginstalan perangkat 

lunak 3D Page Flip.  
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GAMBAR 2. Modul yang dapat melatih siswa dalam pembelajaran saintifik. 

 

 

GAMBAR 3. Modul Pelatihan 
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GAMBAR 4. Petunjuk setting modul di aplikasi 3D Pageflip. 
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